ABSTRAK

Perusahaan senantiasa menginginkan agar kinerja karyawannya baik,
dengan demikian untuk meningkatkan kontribusi para karyawan kepada
organisasinya, maka organisasi perlu menerapkan program pemberdayaan.
Beberapa pakar manajemen, sepakat menyatakan bahwa pemberdayaan akan
mendapatkan manfaat dan keuntungan bagi organisasi (Holosko et al., 2001).
Pemberdayaan dianggap mampu menumbuhkan dan meningkatkan kreativitas
para karyawan. Sedangkan kreativitas sendiri merupakan landasan bagi tumbuh
berkembangnya inovasi. Karyawan yang memiliki kreativitas akan selalu mencari
cara atau metode baru yang murah dan tepat dalam upaya untuk menghasilkan
suatu produk yang berkualitas atau dalam memberikan pelayanan yang
memuaskan kepada pelanggannya. Karyawan yang kreatif juga memberikan andil
yang besar bagi terciptanya inovasi produk suatu organisasi. Oleh karena itu,
pemberdayaan dipandang menjadi bagian yang penting dalam rangka menjamin
kelangsungan hidup organisasi dalam lingkungan yang kompetitif.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh empowerment, self
efficacy, dan budaya organisasi terhadap kepuasan kerja dan kinerja karyawan
serta menganalisis pengaruh kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan. Sampel
yang digunakan sebanyak 161 responden dengan analisis data menggunakan
Stuructural Equation Modeling (SEM).

Berdasarkan hasil pengolahan data dapat disimpulkan bahwa self efficacy,
dan budaya organisasi berpengaruh terhadap kepuasan kerja dan Kkinerja
karyawan. Kepuasan kerja berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan.
Sedangkan empowerment tidak berpengaruh terhadap kepuasan kerja maupun
kinerja karyawan.
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